1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek paling penting yang mempengaruhi perusahaan
dalam mencapai keberhasilan adalah kinerja dari karyawannya. Kinerja
merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya
menurut kriteria tertentu yang berlaku disebuah perusahaan (Robbins,
2001). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor
internal maupun faktor eksternal. Tidak semua sumber daya manusia yang
ada di dalam perusahaan dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menganalisa faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, karena belum tentu setiap karyawan
memiliki kemampuan, keterampilan serta keyakinan diri yang dibutuhkan
untuk menjalankan pekerjaannya. Walaupun memiliki potensi-potensi yang
dapat dikembangkan, jika karyawan tidak memiliki keyakinan dalam dirinya
maka kontribusi yang diberikan untuk perusahaan tidaklah optimal.

Sumber daya manusia sebagai aset yang harus ditingkatkan
kinerjanya. Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan harus mampu
menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan karyawan
untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kinerjanya serta
keterampilan yang dimiliki secara optimal (Handoko, 2003). Kinerja berarti

seberapa baik seorang karyawan mampu memenuhi persyaratan kerja yang



ada. Kualitas kerja karyawan ditentukan oleh kombinasi dari tiga faktor
yaitu effort (usaha), ability (kemampuan), direction, Effort (usaha) berarti
seberapa keras seorang karyawan dalam bekerja, ability (kemampuan)
terfokus pada kapabilitas seorang karyawan, sedangkan direction berarti
seberapa baik seorang aparat desa memahami apa yang diharapkan dari
pekerjaan yang ia lakukan (Leslie and Lyold, 2000).

Iklim kerja sangat penting bagi pimpinan untuk memahami kondisi
lingkungan perusahasan. Apabila iklim kerja tersebut kondusif, maka hal itu
akan membuat karyawan untuk bekerja lebih optimal sehingga akan
mempengaruhi kinerja karyawan. Pemberdayaan dan motivasi merupakan alat
yang dilakukan perusahaan sebagai rangsangan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Karyawan akan mengeluarkan semua potensi yang ada dalam dirinya
melalui pemberdayaan dan motivasi sehingga meningkatkan kinerja dalam bekerja.
Kinerja karyawan diukur dari kontribusinya terhadap perusahaan, sehingga dengan
adanya pemberdayaan dan motivasi tersebut dapat berpengaruh dengan kinerja

karyawan (Alvin, 2014). Salah satu cara untuk mengatasi masalah kinerja
adalah dengan memberikan budaya coaching yang melibatkan staf dengan
atasannya dalam lingkup kerja sama tim, dimana terdapat komunikasi yang
dua arah sehingga terbentuk keterlibatan karyawan (employee engagement)

untuk mencapai rencana — rencana kerja yang telah ditetapkan.



Tabel 1.1
Research Gap

Penulis, Metode
Permasalahan Research Gap Tahun Penelitian
Pemberdayaan
berpengaruh positif Alvin Arifin _
Pengaruh ;{erhadap Kinerja (2014) Regresi
Pemberdayaan aryawan
‘Erhadap Kinerja Pemberdayaan
aryawan . .
berpengaruh negative Nita _
terhadap Kinerja (2017) Regresi
Karyawan

Pengaruh iklim Iklim kerja berpengaruh
kerja terhadap positif terhadap Kinerja | Amelia

Kinerja Karyawan (2009) Regresi
Karyawan
Iklim kerja berpengaruh
negative terhadap Suci _
Kinerja Karyawan (2013) Regresi

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat research gap antara
variabel iklim kerja dan pemberdayaan terhadap kinerja karyawan. Dari
hasil penelitian Alvin (2014) menjelaskan pemberdayaan berpengaruh
positif terhadap kinerja tapi menurut Nita (2017) berpengaruh negative
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian Amelia (2009) iklim kerja berpeangaruh positif
terhadap kinerja karyawan akan tetapi menurut Suci (2013) berpengaruh
negative terhadapa kinerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, maka

research question yang diajukan dalam penelitian ini adalah :



1.3.

. Apakah iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Apakah pemberdayaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

. Apakah coaching berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Apakah kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang

diharapkan, maka masalah yang dibahas dibatasi dalam lingkup sebagai

berikut:

1.

Variabel yang diteliti adalah iklim kerja, pemberdayaan, coaching dan
kerja sama tim serta kinerja di Bank MANTAP Semarang.
Sampel yang digunakan adalah karyawan Bank MANTAP Semarang.

Penelitian dilaksanakan pada Februari 2018.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris:
Untuk menganalisis pengaruh iklim kerja terhadap kinerja karyawan.
Untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja karyawan.
Untuk menganalisis coaching terhadap kinerja karyawan terhadap kinerja
karyawan.
Untuk menganalisis kerja sama tim terhadap kinerja karyawan terhadap

kinerja karyawan.



1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti :
Dengan penelitian ini, maka peneliti akan mengetahui penerapan teori
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Bank
MANTAP Semarang.

2. Bagi Perusahaan :
Dengan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
kerja karyawan terutama karyawan Bank MANTAP Semarang:

a. Diharapkan pihak manajemen dapat melakukan evaluasi terhadap
upaya peningkatan kualitas karyawan yang ada dalam perusahaan,
terutama peningkatan kinerja karyawan.

b. Dapat memberikan masukan atau saran bagi perusahaan terhadap
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi oleh perusahaan yang
berhubungan dengan penelitian tersebut.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan mengemukakan
kedalam lima bab dapat diperinci melalui uraian dibawah ini :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang isi penelitian yang meliputi latar belakang

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang
teori yang melandasi, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

perumusan hipotesis.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi operasional
penelitian, penentuan populasi, sampel, teknik penentuan ukuran sampel,
teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

data serta teknik analisis penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan sampel yang

berkaitan dengan materi penelitian.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAHAN HASIL PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, gambaran umum
objek penelitian, deskripsi variabel penelitian serta hasil pengujian

penelitian dan pembahasannya.

BAB VI KESIMPULAN
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan dari
penelitian yang dilakukan sekarang dan saran baik bagi perusahaan

maupun bagi penelitian yang akan datang.
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